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Abstrak. Rendahnya efek penggunaan pupuk organik terhadap penvediaan nutrisi
tanaman menjadikan petani enggan menggunakannya sehingga masih banyak
menggantungkan kebutuhan nutrisi pada pupuk kimia vang berdampak negatif pada
kesuburan tanah. Efek kombinasi pupuk organik dan anorganik telah diyakini dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman lebih baik dibanding penggunaan pupuk kimia
secara tunggal. Tujuan penelitian 1in1 untuk mengkaji kombinasi pupuk organik-anorganik
0-75% pada Entisols Mojokerto untuk cabai dan tomat. Kandungan NPK pupuk organik
serbuk (POS) 3,88% dengan pH 7.2 sedangkan pupuk organik granul (POG) sebesar 1%
dengan pH 7.5 kandungan NPK kompos dan pupuk kandang masing-masing sebesar 2,76
dan 1.58%. Perbedaan kandungan NPK dari POS dan POG disebabkan pengelolaan bahan
baku vang berbeda. Respon tanaman tomat lebih baik dibanding cabai dari aplikasi pupuk
kombin@edersebut. Dosis kombinasi pupuk organik granul-anorganik 50%:50% dari POG
dari 20 t ha™" dan 300 kg ha"' memberikan hasil lebih baik dibanding kombinasi POS dan
pupuk tunggal. Kombinasi tersebut memberikan hasil sama baiknya dengan kombinasi
75%:25% untuk pertumbuhan tomat dan kombinasi 25%:75% untuk cabai. Pupuk organik
serbuk 20 t ha™ dapat memberikan hasil buah lebih baik dibanding granul untuk kedua
tanaman karena ketersediaan nutrisi lebih banvak.

Kata kunci: Kombinasi pupuk, pupuk organik serbuk (POS). pupuk organik granul
(POG), cabai tomat

PENDAHULUAN

Aplikasi kombinasi pupuk organik dan anorganik ke dalam tanah dapat memperbaiki
kesuburan tanah (fisik-kimia), kualitas, dan kuantitas hasil tanaman (Gungula and Tame,
2006; Jun-yong et al. 2007 Babajide ef al. 2008). Pupuk organik dari campuran guano,
serbuk gergaji, kompos daun, biji kapuk, rumput laut, dan pupuk kandang
vang didekomposisikan kurang lebih 1 bulan (dalam bentuk serbuk, cair, dan pelet) yang
dikombinasikan dengan 50% NPK (Urea: 0,362 mg, SP-36: 1,06 mg, KCI: 0333 mg)
menghasilkan PO serbuk lebih efektif disebabkan tingkat kelarutannya lebih tinggi
dibandingkan PO -cair dan PO-pelet (Maroeto, 2008). Kompos residu tanaman yang
matang dapat memperbaiki ciri kimia tanah lebih baik dibanding limbah hewan dan

campuran dengan kompos yang kurang matang (Mahmoud ef al. 2009). Namun Maroeto
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dan Mindari (2010) mendapatkan bahwa mutu kompos lebih rendah dibanding pupuk
organik dari campuran pupuk kandang, kompos. dan guano,

Pemberian Pupuk NPK yvang dikombinasikan dengan pupuk organik menyebabkan
hasil buah tomat lebih baik dibanding jika diberikan tunggal (Babajide ef a/. 2008; Irshad,
2011). Kombinasi 30 kg N.ha™' (15 g N.kg™") dan 3.0 t ha' pupuk organik cukup optimum
untuk pertumbuhan dan hasil buah tomat dan perbaikan sifat fisik dan kimia tanah
(Babajde erf al. 20{)@'lasi] vang sama didapatkan dengan menggunakan kombinasi
kompos tithonia 0-6.0 t ha™ @-60 kg N.ha™' urea (46% N), pupuk kandang 10 t ha™' dan
pupuk NPK 100, 25, dan 25 kg ha™' dan pupuk kandang sapi 2 t ha' dengan NPK 70, 70,
dan 50 kg ha™). Jika pupuk NPK Zn S ditambahkan pada pupuk organik sapi
menyebabkan kualitas tomat meningkat dengan meningkatnya konsentrasi pupuk (Irshad,
2011). Jika pupuk kandang saja diberikan dalam jumlah cukup pada waktu yang tepat
sesuai uk produksi tomat, sama baiknya dengan aplikasi pupuk anorganik dengan
urutan pupuk kandang ayam (PKA) = pupuk kandang sapi (PKS), dan kompos.

Pupuk organik vyang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, umumnya
berbentuk serbuk. Ada beberapa yang menggunakan pelet namun hasilnya lcu
memuaskan. Pupuk cair biasanya diberikan sebagai perawatan tanaman dan
membutuhkan waktu dan tenaga yang lebih banyak. Pupuk serbuk meskipun lebih unggul
dibanding pupuk pelet, namun karena penyimpanannya kurang tahan lama., umumnya
sering berjamur jika terlalu basah. Pupuk organik serbuk sifatnya ringan, sehingga
aplikasinya agak sulit dan segera perlu dibenamkan untuk mengurangi kehilangannya.
Oleh karenanya, dalam kegiatan ini kami mengkaji efektifitas pupuk organik serbuk dan
granul serta kombinasinya dengan pupuk NPK untuk tanaman cabai dan tomat.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di green house Fakultas Pertanian UPN “Veteran™ Jatim pada bulan
Februari sampai dengan Agustus 2011. Subu ruangan antara 29-31° C. Pupuk organik
serbuk dibuat dari campuran kompos tanaman dan kotoran hewan dalam perbandingan 1:1
yang diinkubasi dalam bak kompos volume 1,2 m” dengan bahan aditif pupuk cair organik
ekstrak herbal tanaman terpilih. Pupuk organik granul dibuat dari campuran tepung
kompos, pupuk kandang, liat, dan P rendah fosfat (11% P,Os) dengan proporsi
40:40:10:10. Semua bahan dicampur dalam pan granulator dengan kecepatan putaran 10
rpm, sudut kemiringan 60°, dan massa umpan tepung 0.5 kg hingga membentuk butiran
dengan mengatur pemberian air melalui pipa tetes (30 ml.menit’"). Pupuk organik granul
yang sudah jadi dikeringanginkan kemudian diayak lolos ayakan 2-4 mm. Pupuk organik
sertbuk dibuat dari campuran kompos dan pupuk kandang, diavak lolos ayvakan 2 mm.
Pupuk NPK dan Petrogres berbentuk butiran berwarna abu-abu. Tanah Entisols dianﬂ
dann Mojokerto pada kedalaman 0-20 cm yang memiliki dengan cirti-eiri: pH 6.5, C-
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organik 123%, N total 0,14%, C/N ratio 9, K- Na-, Ca-, Mg- dapat ditukar masing-
masing sebesar 2,54, 1,96, 13,86, dan 4,50 cmol.kg™', KTK 22,54 cmo],kgman EC 0,25
mS.cm™. Sampel tanah dikeringudarakan, kemudian dibuat ukuran lolos ayakan 2 mm.
Tanah ditimbang setara 15 kg setara kering oven, dimasukkan ke dalam pot plastik
kapasitas 20 kg. Dosis pupuk organik granul atau serbuk 250 g, dan pupuk NPK 3.6 g per

tanaman.

Terdapat sembilan (9) perlakvan kombinasi pupuk organik-anorganik vaitu Gl:
Granul 100% tanpa NPK, 81: Serbuk 100% tanpa NPK, N1: NPK 100%, S2ZN4: Serbuk
T5%+NPK 25%, S3N3: Serbuk 50%+NPK 50%, S4N2: Serbuk 25%+NPK 75%, G2N4:
Granul 75%+NPK 25%, G3I\m3ranu] 50%+NPK 50%, G4N2: Granul 25%+NPK 75%,
dan Kontrol disusun menurut Rancangan Acak Kelompok (RAK) masing-masing diulang
3 kali.

Disiapkan biji cabai varietas Gada dan tomat cherri, direndam dengan air hangat
selama 2 jam, kemudian ditiriskan selanjutnyva dibenamkan 2 (dua) biji ke dalam polibag
semai ukuran 8x10 cm. Saat bibit semai keluar daun 4 helai dengan umur semai lebih
ng 21 hari, bibit ditransplanting ke dalam polibag ukuran 20 kg, yang telah disiapkan
berisi campuran tanah, pupuk kandang, dan pasir dengan perbandingan 3:1:1/2. Tiap
polibag berisi 1 bibit. Pupuk dasar digunakan kompos n}'ak 0.5 kg/polibag/tanaman.
Pertumbuhan cabai dan tomat dievaluasi terhadap: (Einggi tanaman (cm). (b). jumlah
daun (helai), (c). jumlah bunga, dan (d) berat buah (g/tanaman).

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam (uji F) rancangan acak
kelompok (RAK). Untuk menguji hipotesis penelitian dapat dili dari hasil vji F
terhitung dan dibandingkan dengan ni] tabel 5%, yaitu bila F piyge = F b 3%
dinyatakan bahwa Ho ditolak dan bila F yiye = F e 5% berarti Ho diterima. Untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh nyata diwra sumber keragaman yang ada. Bila di
antara keragaman tersebut berbeda nyata («=0.03) atau berbeda sangat nyata (o=0.01),
maka dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ciri-ciri kimia bahan pupuk disajikan dalam Tabel 1. Kandungan C-organik kompos dan
pupuk organik serbuk (POS) memenuhi kriteria pupuk organik sedangkan pupuk organik
granul (POG) kurang sesuai. Ratio C/N kompos dan POS juga memenuhi syarat mutu
pupuk sedangkan POG tidak. Kandungan NPK POS lebih tinggi dibanding POG masing-
masing sebesar 3,88 dan 1%. Pemberian pupuk organik kombinasi dengan atau tanpa
pupuk anorganik berbeda nyata dibandingkan kontrol terhadap tinggi tanaman, jumlah
daun, jumlah bunga, hasil berat buah cabai dan tomat, namun tidak berbeda nyata untuk
pH tanah.
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Tabel 1. Komposisi kimia bahan baku dan pupuk organik

Cmn kinma
No. Macambahan C-organik Ntotal Ptotal Ktotal C/N KTK pH NPK
o, % % (HNO,-HCIO,) Cmol/kg %
1. Liat 0,38 0,09 4 23.99
2. Arang kayu 54 0.85 6 1635
3. Kompos 16.10 0.96 0.6 1.2 17 3964 2.76
4, Pupuk Organik
Serbuk (POS) 13.43 1.1 1.89 0,89 12 40.19 72 3.R8

5. PKS 1.91 031 0.51 0.76 [ 28.59 1.58
6. Pupuk Organik 128 031 058 011 4 3940 75 1

Granul (POG)

Kombinasi pupuk organik granul (POG) 50%+NPK 50% (G2N4) atau setara | t
ha! POG dan 69.4 kg NPK menyebabkan tinggi tanaman cabai tertinggi (87,33 cm atau
23,28%) dibandingkan pemakaian pupuk NPK 100%. Hasil vang sama diperoleh jika POS
25-75% dikombinasikan dengan NPK 25-75%. Jumlah daun tertinggi pada kombinasi
POG 25%+NPK 75% (G4N2) meningkat sebesar 14,59% dibandingkan perlakuan NPK
100%. Respon tanaman cabai cukup baik terutama pada berat buah dengan pemupukan
POG 25%+ NPK 75% (G4N2), meningkat sebesar 34,85% dibandingkan perlakuan NPK
100%. Hasil vang sama pada kombinasi G3N3: POG 75%+NPK 25% meningkatkan berat
buah cabai sebesar 25,72%. Pupuk organik mampu meningkatkan berat buah cabai seperti
yvang dinyatakan Augustien (2010), dengan POC teh kompos 2 I'tanaman+25 g
KCl/tanaman meningkatkan berat buah cabai sebesar 27.5% dibandingkan hanya
menggunakan pupuk anorganik KCl 100%. Respon tanaman cabai terhadap pemupukan

organik dan anorganik disajikan pada Tabel 2 di bawah in1.

Kombinasi pupuk organik granul (POG) 25%+NPK 75% (G4N2) atau setara 1
tha' POG dan 69.4 kg NPK menghasilkan tinggi dan jumlah daun tanaman tomat
tertinggi (masing-masing 84,33 cm dan 53 helai atau 1.43%) dibandingkan pemakaian
pupuk NPK 100%. Hasil vang sama diperoleh jika POS 25% dikombinasikan dengan
NPK 75% ( S4N2), meningkamdm% Jumlah daun akan menurun jika kombinasi
POG/POS dan Nm(]'?/b:ﬁﬂ'%. Dosis pupuk kandang sapi (PKS) 2 t ha” dengan NPK
pada 70, 70, dan 50 kg ha”, dan pupuk organik dari kompes jerami atau gambut (400
‘g,]:u:nt'l dan anorganik (2,53 urea - 1,68 5P36 - 3 KCl, g.pot"}, atau dengan dosis NPK
140-100-100 kg ha™ atau setara 70-50-50 g.kg™' menjadikan kondisi lingkungan tanah
vang kondusif untuk tomat. Berat bu@)mar tertinggi dicapai pada perlakuan kombinasi
Serbuk 50% +NPK 50% (S3N3) yang tidak berbeda nyata dengan Granul 50% +NPK 50%,
dibandingkan dengan pupuk organik tunggal (granul dan serbuk) atau NPK a dan
kontrol. Respon tanaman tomat terhadap pemupukan organik dan anorganik disajikan

pada Tabel 2 di bawah ini.
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Tabel 2. Rerata tinggi tanaman (cm) dan jumlah daun (helai), jumlah bunga, dan berat

buah cabai akibat pemberian kombinasi pupuk organik-anorganik.

Perlakuan pH tanah Tinggi Jumlah Jumlah Berat Buah
Tanaman Daun Bunga (2)
{cm) (helai)
K = Kontrol 6,90 61,00 a 75,33 a 84,33 a 43,40 a
N =100% NPK 6,87 67,00 a 71,67 ab 118,67 a 73,78 b
G = Granul 100% 7.26 7150 a 80,00 a 12933 a 83.61bc
§ = Serbuk 100% 7.51 73.67 ab 70.33 ab 175.00 a 83.14 be
S2N4=8erbuk75% +NPK25% 7.21 75,83 ab 86.67 ab 116,33 a 88.70 bed
S3N3=8erbuk50%+NPK50% 733 76,27 ab 75.67 ab 15433 a 83.24 be
S4N2=Serbuk25% NPK75% 735 83.33b 8333 ab 146.00 a 84.36 bed
GIN3=Granul75%+NPK25% 6,70 85,00 b 84,00 ab 123,67 a 99,33 de
G2ZN4=Granul 50%+NPK50% 6,95 87.33b 76,00 ab 134,67 a 93,56 ¢d
G4N2=Granul25%+NPK75% 6.98 84.67 b 93.67 b 148.00 a 113.25e
NJ 5% nt 16,146 20,542 tn 15,437

Angka vang didampingi huruf vang sama tidak berbeda nvata pada tarat 5%

Tabel 3.  Rerata tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai). jumlah bunga, dan berat
buah tomat akibat pemberian kombinasi pupuk organik-anorganik

Perlakuan pH- Tingg Jumlah daun  Jumlah bunga  Berat buah
tanah  tanaman (helar) (2)
(em)

K = Kontrol 6,90 65,67a 3733a 18.67 a 81,19a

N =100%NPK 6,87 6433 a 42,67 ab 1933 a 11748 a

G = Granul 100% 7.26 79,67 ab 40,67 ab 34,00 abe 136,39 ab
5 = Serbuk 100% 7.51 72,00 ab 4033 ab 36,67 be 159,03 abe

S2N4=Serbuk 75%+NPK 25% 721 70,67 ab 4433 ab 26,33 ab 138,05 ab
S3N3=Serbuk 50%+NPK 50%  7.33 7233 ab 47,00 ab 46,00 ¢ 163,95abed
S4N2=8erbuk 25%+NPK 75%  7.35 77.33 ab 53.00b 4533 ¢ 216.23 bed
G3N3=Granul 75%+NPK 25%  6.70 80.00 ab 48,67 ab 40,67 be 208,09abed

G2N4=Granul 50°%+NPK 50% 6,95 82,33 ab 50,67 ab 4333¢ 24425d

GAN2=Granul 25%NPK 75% 6,98 8433 b 5333b 45,00 ¢ 241,87 ed

BNJ 5% n 18,13 13.56 28.712 83.642

Angka vang didampingi huruf vang sama tidak berbeda nvata pada tarat BNJ 5%,

Pupuk organik granul (POG) yang dibuat dari campuran kompos, liat, dan pupuk

kandang mempunyai kandungan C-organik kurang dan standar minimum (12-15%),

demikian juga C/N ratio POG kurang memenuhi standar mutu pupuk, seyogyanva
dimasukkan kategori pembenah tanah. Jika POG tersebut dimasukkan ke dalam pupuk

organik maka syarat C/N ratio harus terpenuht dengan mengurangi pengernngan bahan

baku pupuk. Proses pembuatan pupuk butiran dari serbuk justru menurunkan kandungan

C-organiknva karena saat granulasi pupuk, bahan harus dibuat powder/tepung melalui

pengeringan bahan baku. Hal inilah vang justru menyebabkan kandungan C-organik
semakin rendah. Kombinasi pupuk granul 25% dengan NPK 75% mampu meningkatkan
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jumlah daun dan berat buah cabai masing-masing sebesar 23,52% dan 34.85%
dibandingkan dengan pemupukan NPK 100%. Akan tetapi dengan kombinasi pupuk
granul 75% dengan NPK 25% tidak berbeda nyata. Respon tanaman cabai pada pupuk
wanil-: serbuk dengan atau tanpa NPK lebih rendah dibandingkan dengan pupuk granul.
Hal ini disebabkan karena tanaman cabai merupakan tanaman semusim yang berumur
panjang (kurang lebih 1 tahun), yang membutuhkan dosis pemupukan yang cukup. Pupuk
organik granul (POG) merupakan pupuk slow release, yang tidak mudah hancur jika kena
air tanah yang berbeda dengan POS secara fisik mudah terlarut. Tanaman cabai
merupakan tanaman semi determinate yang membentuk daun, bunga, dan buah secara
terus menerus sehingga dibutuhkan nutrisi setiap saat walaupun dalam jumlah sedikit.
POG mampu mencukupi kebutuhan nutrisi pada tanaman cabai dengan penambahan NPK
75%, menghemat 25% pupuk anorganik. Gardner, Pearce dan Mitchel (1991)
menambahkan bahwa konsentrasi pupuk vang tepat akan membantu metabolisme tanaman
seca:matima] sehingga diperoleh hasil yang maksimal. Dosis optimum pemupukan N
59.9 kg ha™" dan K,0 55.1 kg ha™' dengan tiga kali aplikasi untuk tanaman cabai tumpang
gilir dengan bawang merah (Suwandi dan Rosham, 2004). Komposisi pupuk granul
berupa kotoran sapitfiller (lat+kadarwati (dosis P rendah)tsedikit guano vyang
dikombinasikan dengan pupuk NPK mampu meningkatkan berat buah cabai.
Pembentukan bl. cabai pada kombinasi granul 25% dengan NPK 75% sebanyak 143
bunga/tanaman, walaupun secara statistik tidak berbeda nyata dengan perlakuan kontrol.
POS mampu menghasilkan bunga cabai sebanvak 175 bunga/tanaman akan tetapi tidak
mampu bertahan membentuk buah, sehingga hanya diperoleh berat buah buah cabai
sebesar 159 g/tanaman. Demil@ juga Kelpitna (2009) melakukan pemberian pupuk daun
pada tanaman cabai ternyata berpengaruh positif terhadap jumlah buah vang terbentuk.
Tanaman cabai yang diberi pupuk daun menghasilkan 18 buah dari 21 bunga yang
terbentuk (85,71%), sedangkan tanaman tanpa pupuk daun hanya menghasilkan 6 buah
dari 11 bunga vang terbentuk (54,54%). Igbal (2008), menambahkan bahwa pemberian
pupuk organik sebaiknya diimbangi dengan pemberian pupuk nitrogen buatan sampai
dengan 50% dosis anjuran. Augustien (2010) memberikan kombinasi pupuk organik cair
teh kompos dosis 2 liter/tanaman dengan 50% KCl (25g per tanaman) terbukti
meningkatkan jumlah buah cabai sebesar 33% dan berat buah cabai sebesar 38%,
dibandingkan tanpa teh kompos dan KCl sedangkan dibandingkan dengan dosis KCI 100
g per tanaman meningkatkan jumlah buah 22% dan berat buah 27%. Unsur kalium
membantu mencegah kerontokan bunga ningga mendorong perfumbuhan vegetatip dan
generatip tanaman semakin optimal. Unsur K berperan mengatur membuka dan
menutupnya sel-sel stomata tanaman, sehingga mempengaruhi transpirasi. Bila
kandungan unsur K tinggi maka sel-sel stomata tanaman menutup, sehingga penguapan
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akan berkurang atau menurun (Noggle and Fritz, 1983). Kalium berperan dalam
fotosintesis. respirasi, aktivitas enzim, dan pembentukan karbohidrat (Liebhart. 1968), K
berpengaruh pada bobot kering gladiol (Sutater, 1993) dan melati (Wuryaningsih ef al.
9?), Hasil penelitian Setyowati, Nurjanah, dan Korisma (2009) ngamhahkan bahwa
bokashi tusuk konde 100% + 0% urea (1.84 g N-organik/polibag) dapat mensubstitusi
kebutuhan N-anorganik pada tanaman cabai. Dengan meningkatnya populasi bakteri dan
kandungan N total, panjang buah cabai juga semakin meningkat (r=0,34 dan r=0,33). Di
sisi lain, kandungan C-organik yang semakin tinggi dapat menurunkan bobot segar buah
cabai (r=-0.41). Kandungan NPK dari POS lebih tinggi dibanding kompos dan POG
menyebabkan ketersediannya bagi tanaman juga semakin tinggi sehingga hasil buah tomat
juga lebih tinggi dibanding lainnya. Berat buah tomat meningkat lebih banyak dengan
pemberian pupuk organik serbuk-+NPK dibandingkan dengan pemberian granul dan NPK
(50:50), masing-masing sebesar 52,05% dan 45,83%, yang tidak berbeda nyata dengan
pemberian pupuk organik serbuk+NPK (25:75), yaitu sebesar 51.45%. Kondisi yang
mirip didapatkan oleh Nyangani (2010). Jadi pemberian yang terlalu pekat belum tentu
akan memberikan hasil vang optimal tapi justru akan menurunkan pertumbuhan dan hasil
tanaman tomat. Pupuk organik serbuk dibuat dari campuran kompos tanaman dan kotoran
hewan dalam perbandingan 1:1 yang diinkubasi dalam bak kompos volume 1.2 m” dengan
bahan aditif pupuk cair organik ekstrak herbal tanaman terpilih vang dikombinasikan
dengan pupuk NPK mampu meningkatkan berat buah tomat. Lebih besarnya jumlah NPK
dibanding POG/POS tentu menyediakan nutrisi yang lebih banyak jika dibandingkan
dengan proporsi vang sama (50%:50%) atau di bawahnya (25%:75%). Tersedianya NPK
bagi tanaman tentu akan meningkatkan serapan nutrisi tersebut bagi tanaman, yang
selanjutnya akan meningkatkan proses metabolisme tanaman vang terukur melalui
peningkatan jumlah daun, jumlah bunga, dan buah tomat. Namun jika dikombinasikan
dengan pupuk organik, hasilnya lebih bagus karena nutrisi lebih tercukupi. Aplikasi pupuk
organik granul dan serbuk mampu memasok cadangan C-organik tanah yang merupakan
sumber energi bagi mikroba tanah dalam mendekomposisi bahan organik tanah vang
berdampak pada pelepasan asam-asam organik yang mampu melonggarkan ikatan
lempeng liat tanah menjadikannvya lebih porus atau gembur. Hasil penelitian Purwanto
(2005) menunjukkan bahwa peningkatan efisiensi pemupukan NPK terbesar dengan
penambahan pupuk kandang, kapur, dan OST. Pemberian pupuk kandang meningkatkan
@]l buah tomat tertinggi diiukuti oleh pemberian OST dan terendah pemberian kapur.
Pujisiswanto dan Paaribuan (2008) menambahkn bahwa kompos pupuk kandang sapi
mampu memperoleh persentase buah tomat layak jual cukup tinggi vaitu lebih dari 90%.
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KESIMPULAN

Efek kombinasi pupuk organik granul (POG) dan pupuk organik serbuk (POS) dengan
pupuk NPK terhadap hasil cabar dan tomat lebih tinggi jika dibandingkan dengan jika
pupuk diberikan tunggal. Persen kombinasi pupuk organik+NPK 25:75, 50:50, dan 75:25
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman cabai dan tomat dibanding jika diberikan
tunggal. Dua proporsi di belakang lebih ekonomis dibanding di depannya. Oleh karenanya
perlu pengembangan lebih detil untuk proporsi tersebut dengan ekonomis tinggi agar
mampu diadopsi petani.
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